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Abstract 

Tough competition in the food and beverage industry requires innovative strategies to increase productivity 

and attract new capital from the capital markets. Healthy company performance will generate a lot of profit 

for the company, so that the company's share price will also increase and attract the interest of investors. This 

study aims to analyse the impact of return on assets on the share price of food and beverage companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019-2021. The population of this study was 19 

companies in the food and beverage sector listed on the IDX for the 2019-2021 period, which were accessed 

from the website www.idx.co.id. Purposive sampling technique was used to determine the sample, and data 

from 57 companies were obtained. Simple linear regression is used in the modelling after the results of the 

classical assumption test show that the data are normally distributed, there is no multicollinearity problem 

and no heteroscedasticity. It can be concluded that this model has met the requirements of the classical 

assumption test in the use of multiple linear regression models. 
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Abstrak 

Ketatnya persaingan industri sektor makanan dan minuman memerlukan strategi inovatif untuk meningkatkan 

produktivitas maupun menjaring modal baru yang bersumber pasar modal. Kinerja perusahaan yang sehat akan 

menghasilkan profit yang banyak bagi perusahaan sehingga harga saham perusahaan juga meningkat dan 

menarik minat investor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh return on asset terhadap harga 

saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar dalam BEI periode 2019-2021. Populasi pada 

penelitian ini adalah 19 perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada BEI periode 2019-2021 

yang diakses pada website www.idx.co.id. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sebanyak 57 data perusahaan. Regresi linear sederhana digunakan dalam pemodelan setelah hasil uji 

asumsi klasik menunjukkan data berdistribusi normal, tidak ada masalah multikolineritas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dapat disimpulkan bahwa model ini telah memenuhi syarat uji asumsi klasik dalam 

penggunaan model regresi linear sederhana. 

Kata kunci: return on asset, harga saham, perusahaan makanan dan minuman 

 
PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas nilai perusahaan merupakan visi yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan, serta 

bertujuan untuk mendapatkan kepercayaan dan penilaian yang baik dari pemegang saham. Dengan kata lain, 

persepsi investor pada nilai perusahaan merupakan prediktor berhasil atau tidaknya kinerja sebuah perusahaan 

(Guluma, 2021). Nilai suatu perusahaan dapat diukur dengan mengevaluasi seberapa baik angka-angka 

akuntansi yang terkandung dalam informasi yang digunakan oleh investor (Dunham & Grandstaff, 2022). 

Ketidaklengkapan informasi nilai perusahaan akan menimbulkan masalah pada penilaian investor terhadap 

perusahaan (Abogun et al., 2021). Meningkatnya minat publik terhadap pasar modal didorong oleh dukungan 

pemerintah melalui kebijakan investasi serta meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar pada pasar 

modal. Nilai perusahaan dicerminkan pada besaran harga saham, sehingga keputusan pembelian saham sangat 

dipengaruhi oleh faktor makro dan mikro perusahaan (Untari et al., 2020). 

Salah satu variabel yang digunakan dalam menilai potensi keuntungan bisnis adalah rasio return on 

asset (RoA). Rasio ini menggambarkan profit bersih yang diperoleh suatu perusahaan dari seluruh modal dan 

aset yang dimiliki perusahaan. Indikatornya adalah makin besar rasionya maka disimpulkan semakin baik 

kinerja operasional perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Kinerja perusahaan yang sehat akan 

menghasilkan profit yang banyak bagi perusahaan sehingga harga saham perusahaan juga meningkat dan 

menarik minat investor. Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan pengaruh positif RoA pada harga saham 

(Anwar & Soedjatmiko, 2020; Hutabarat & Flora, 2015; Pane et al., 2021; Permatasari et al., 2019; 
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Purnamawati, 2016; Sari, 2021). Namun beberapa studi menunjukkan hal yang sebaliknya, harga saham tidak 

dipengaruhi oleh RoA (Pratiwi & Endro, 2019; Satryo et al., 2017; Warsiati & Rosalina, 2019). 

Industri yang beroperasi pada sektor makanan dan minuman menghadapi persaingan yang semakin ketat 

sehingga diperlukan strategi inovatif untuk meningkatkan produktivitas maupun menjaring modal baru yang 

bersumber pasar modal. Nilai investasi nasional pada industri makanan mencapai Rp 56,60 triliun atau 

meningkat 7,91% pada tahun 2018, persentase tersebut melebihi persentase pertumbuhan ekonomi nasional 

(5,17%). Data dari Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

industri makanan dan minuman telah menyumbang lebih dari sepertiga atau sebesar 37,77% dari PDB industri 

pengolahan non-migas pada triwulan I tahun 2022. Realisasi investasi untuk sektor industri makanan dan 

minuman tercatat mencapai Rp19,17 triliun yang terdiri dari PMDN sebesar Rp 9,34 triliun dan PMA sebesar 

USD 684,98 juta (Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2022). Oleh karena 

itu, studi ini bermaksud menganalisis pengaruh RoA terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar dalam BEI periode 2019-2021. 

STUDI LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Return on Asset 

Return on Asset (RoA) didefinisikan sebagai pengukuran tingkat pengembalian atas total aktiva yang 

bertujuan mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaaan. Dengan mengukur rasio RoA maka 

dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 

laba setelah pajak (Brigham & Houston, 2019; Sudana, 2011). Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva 

untuk memperoleh pendapatan (Darsono & Ashari, 2006). 

 

Harga Saham 

Pendekatan tradisional yang dilakukan oleh perusahaan dalam upaya memaksimalkan profit adalah 

berfokus pada investasi yang ditanamkan pemegang saham (Stout, 2012). Harga saham sendiri merujuk pada 

harga per lembar saham perusahaan yang dikeluarkan di bursa dan merupakan acuan penting bagi investor 

untuk pertimbangan penanaman modal atau investasi (Junaedi et al., 2021). Pada penelitian sebelumnya 

terlihat bahwa harga saham dipengaruhi oleh RoA, baik secara positif maupun negatif (Anwar & Soedjatmiko, 

2020; Hutabarat and Flora, 2015; Pane et al., 2021; Permatasari et al., 2019; Pratiwi & Endro, 2019; 

Purnamawati, 2016; Sari, 2021; Satryo et al., 2017; Warsiati & Rosalina, 2019). 

Kerangka Konsep 
 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

Hipotesis 

H1 : Return on Asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini berusaha menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel-variabel yang 

diteliti (kausalitas). Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar pada 

BEI periode 2019-2021 yang diakses pada website www.idx.co.id. Penelitian dilakukan mulai bulan Mei 2023 

sampai dengan selesai. Data bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Total 

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019- 

2021 

30 

Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan keuangan di 
Bursa Efek Indonesia 2019-2021 

(2) 
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Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang mengalami kerugian di Bursa Efek 

Indonesia 2019-2021 
(9) 

 

 Total observasi pengamatan 19 x 3 tahun 57  

Data yang telah terkumpul kemudian diuji untuk memenuhi persyaratan uji asumsi klasik dalam model 

regresi linear. Pertama, normalitas data diuji menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan interpretasi 

berupa residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Kedua, uji multikolinieritas 

menggunakan metode Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Tidak terjadi 

multikolineritas pada data apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00. Ketiga, uji 

heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan Rank Spearman yang bertujuan untuk untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu ke pengamatan ke 

pengamatan lain. Apabila nilai profitabilitas (sig) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedasitas. 

Selanjutnya data dimasukkan ke dalam pemodelan regresi sederhana. Hipotesis yang diuji pada penelitian ini 

adalah RoA memiliki pengaruh signikan pada harga saham perusahaan sub sektor makanan dan minuman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji statistik deskriptif penelitian pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021 disajikan pada tabel 2. Dari 57 sampel data ROA (X1), nilai 

minimum yang diperoleh 500 dan nilai maksimun 22787.00 sedangkan rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 

4077.3333 dengan standar deviasi 5773.24345. Sedangkan dari 57 sampel data harga saham (Y) diperoleh nilai 

minimum sebesar 1.05 dan nilai maksimun 995.00, sedangkan rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 

174.5546 dengan standar deviasi 295.37567. 

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 57 5.00 22787.00 4077.3333 5773.24345 

HARGASAHAM 57 1.05 995.00 174.5546 295.37567 
Valid N (listwise) 57     

 
 

 

 

 

Gambar 1. 
Histogram Data Setelah Transformasi 

Gambar 2. 
Grafik P-Plot 

 

Selanjutnya, hasil uji asumsi klasik pada normalitas data disajikan dalam bentuk grafik histogram dan 

grafik P-Plot. Grafik histogram menunjukkan pola data yang berdistribusi normal karena berbentuk kurva 

simetri dan membentuk lonceng terbalik sehingga asumsi normalitas terpenuhi (Gambar 1). Sedangkan grafik 

P-Plot menunjukkan data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis sepanjang diagonal, sehingga 

kesimpulan yang dapat diambil bahwa data sudah memenuhi syarat normalitas (Gambar 2). Dari uji 

Kolmogrov-Smirnov diperoleh nilai signifikan 0,2................00 (> 0,05) maka dapat dikatakan data 

terdistribusi normal (lihat Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil uji Kolmogrov–Smirnov 
 Unstandardized Residual 

N 57 

https://doi.org/10.47709/jebidi.v2i2.279
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Jurnal Ekonomi Bisnis Digital 
Volume : 2 | Nomor : 2 | Juli 2022 | E-ISSN : 2829-4963 | DOI: https://doi.org/10.47709/jebidi.v2i2.279 

This article use Creative Commons Attribution-NonCommercial- 

ShareAlike 4.0 International License 

269 

 

 

 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .52389631 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .101 

Positive .086 
 Negative -.101 

Test Statistic  .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Pada tabel 4 terlihat bahwa dari hasil uji multikolineritas diperoleh nilai VIF (X1) ROA sebesar 1.000 

dari masing-masing nilai variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil dari 10 atau tidak ada yang lebih 

besar dari 10. Sedangkan nilai Tolerance hargasaham senilai 1,000 (> 0,1) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang diindikasikan dari nilai tolerance setiap 

variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

 Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas  

 Collinearity Statistics  

 Model  Tolerance  VIF  

(Constant) 
1.000 1.000 

  Lg10_ROA  

 

Dari pola gambar scatterplot terlihat tidak adanya pembentukan pola tertentu dan titik menyebar secara 

acak dengan baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 3. 

Grafik Scatterplot 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 5. Persamaan Regresi 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model B Std. Error  Beta t Sig. 

1 (Constant) .960 .501  1.917 .060 
 Lg10_ROA -.906 .582 -.205 -1.556 .125 

Dapat dirumuskan persamaan regresi linear sederhana adalah Y= .960 - 906 + e. Nilai konstanta sebesar 

.960 menunjukan tanda negative artinya jika ROA diakui nol maka nilai perusahaan akan naik sebesar .960 

satuan. Koefisien ROA -906 berarti nilai ROA memiliki arah negatif, maksudnya setiap kenaikan satuan- 

satuan maka diikuti kenaikan nilai perusahaan sebesar 0,906. 
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 Tabel 7. Koefisien Determinasi  

 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .205a .042 .025 .52864 

 

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan adalah sebesar 0,025. Hal ini 

berarti bahwa 2,5% dari variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel RoA dapat mempengaruhi 

variabel harga saham. Sedangkan sisanya 88,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa RoA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

dengan arah negatif. Hal ini menjelaskan bahwa nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang tinggi membuat nilai 

perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa depan (Latifah & Suryani, 2020). Nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, dengan nilai yang tinggi menunjukan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Untuk mengukur tinggi rendahnya nilai perusahaan bisa 

menggunakan rasio Price Book Value (PBV). Dengan nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan bagi 

para pemilik perusahaan karena dengan nilai yang tinggi menujukan kemakmuran pemengang saham juga 

naik. Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya 

kemakmuran pemegang saham (Purwanti, 2020). 

Di samping RoA, ukuran kinerja keuangan yang sering digunakan adalah return of equity (RoE). RoE 

menunjukkan laba bersih atas modal yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. Beberapa peneliti 

mengusulkan RoA sebagai ukuran profitabilitas yang lebih baik (Athanasoglou et al., 2008; Staikouras & 

Wood, 2004). Namun beberapa peneliti lainnya menyimpulkan bahwa RoE merupakan ukuran yang lebih baik 

(Goddard et al., 2004; Mbekomize & Mapharing, 2017). Struktur modal mengacu pada sumber dana yang 

digunakan oleh perusahaan untuk membiayai operasi bisnisnya. Penelitian mengenai variabel-variabel yang 

terkait dengan struktur modal dan rasio keuangan menggunakan prediktor yang mirip. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan memperoleh hasil empiris mengenai pengaruh RoA terhadap 

harga saham perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Hasil uji asumsi 

klasik menunjukkan data telah berdistribusi normal, tidak ada masalah multikolineritas dan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dapat disimpulkan bahwa model ini telah memenuhi syarat uji asumsi klasik dalam 

penggunaan model regresi linear sederhana. Dengan Fhitung (2,423) lebih kecil dari nilai Ftabel (3,947) dan 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa RoA berpengaruh pada harga saham. 

Disarankan kepada investor atau calon investor agar dalam menilai kinerja perusahaan yang menjadi sasaran 

investasi, tidak hanya memperhatikan tingkat harga saham perusahaan tetapi juga sebaiknya memperhatikan 

hal-hal yang dapat mempengaruhinya sehingga pengambilan keputusan investasi tepat. 
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